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ABSTRAK 

 

 

Maggot Black Soldier Fly (BSF) merupakan salah satu sumber protein alternatif yang banyak 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Namun, proses pengeringan secara konvensional masih 

bergantung pada kondisi cuaca, membutuhkan waktu yang relatif lama, serta memerlukan 

tenaga kerja yang cukup besar. Penelitian ini bertujuan merancang mesin pengering maggot 

BSF kapasitas 20 kg menggunakan sumber panas gas LPG berdasarkan metode House of 

Quality (HoQ). Identifikasi kebutuhan pengguna dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

penyebaran kuesioner, kemudian diterjemahkan ke dalam karakteristik teknis menggunakan 

HoQ. Hasil perancangan menghasilkan mesin pengering dengan sistem pemanas gas LPG, 

delapan tray pengering, dan material tray menggunakan Stainless Steel 304. 

Rancangan mesin dimodelkan menggunakan SolidWorks dan divalidasi melalui analisis 

tegangan Von Mises berdasarkan pembebanan sebesar 24,53 N pada setiap tray. Hasil simulasi 

menunjukkan tegangan maksimum sebesar 2,276 × 10⁵ N/m², yang masih jauh di bawah yield 

strength Stainless Steel 304 sebesar 1,723 × 10⁸ N/m², sehingga tray dinyatakan aman terhadap 

pembebanan yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode House of Quality 

(HoQ) mampu menerjemahkan kebutuhan pengguna menjadi spesifikasi teknis yang 

mendukung perancangan mesin pengering maggot yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Kata kunci: Black Soldier Fly (BSF), mesin pengering, House of Quality (HoQ), gas LPG, 

Stainless Steel 304 
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ABSTRACT 

 

 

Black Soldier Fly (BSF) maggots are widely used as an alternative protein source for animal 

feed. However, conventional drying methods are highly dependent on weather conditions, 

require a long processing time, and involve considerable manual labor. This study aims to 

design a 20 kg capacity BSF maggot drying machine using an LPG heating system based on 

the House of Quality (HoQ) method. Customer requirements were identified through 

observation, interviews, and questionnaires, and then translated into technical specifications 

using HoQ. The proposed design consists of an LPG heating system, eight drying trays, and 

trays made of Stainless Steel 304. 

The machine was modeled using SolidWorks and validated through a Von Mises stress analysis 

under an applied load of 24.53 N on each tray. The simulation results showed a maximum stress 

of 2.276 × 10⁵ N/m², which is significantly lower than the yield strength of Stainless Steel 304 

(1.723 × 10⁸ N/m²), indicating that the tray is safe under the applied load. The results 

demonstrate that the House of Quality (HoQ) method effectively translates customer 

requirements into technical specifications to support the design of a BSF maggot drying 

machine that meets user needs. 

Keywords: Black Soldier Fly (BSF), drying machine, House of Quality (HoQ), LPG heating 

system, Stainless Steel 304. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Maggot Black Soldier Fly (BSF) (Hermetia illucens) merupakan salah satu sumber 

protein alternatif yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak dan ikan karena 

memiliki kandungan protein yang tinggi serta mampu menggurangi limbah organik. 

Seiring meningkatnya budidaya maggot, kebutuhan terhadap proses pascapanen yang 

efektif juga semakin meningkat. Salah satu tahapan penting dalam pengolahan maggot 

adalah proses pengeringan untuk menurunkan kada air sehingga memperpanjang umur 

simpan dan menjaga kualitas produk. Pengeringan yang baik dapat menghasilkan maggot 

kering dengan kualitas nutrisi yang tetap terjaga. [1] 

Pada umumnya, proses pengeringan maggot masih dilakukan secara tradisional 

menggunakan sinar matahari atau pemanasan sederhana. Metode tersebut memiliki 

beberapa kelemahan, seperti ketergantungan terhadap kondisi cuaca, waktu pengeringan 

yang relatif lama, serta kualitas hasil pengeringan yang kurang seragam. Kondisi tersebut 

dapat menyebabkan kadar air produk tidak sesuai standar dan menurunkan kualitas 

maggot sebagai bahan pakan. [2] 

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan mesin 

pengering dengan sumber panas gas LPG. Gas LPG memiliki nilai kalor yang tinggi, 

mudah diperoleh, dan mampu menghasilkan panas yang stabil sehingga proses 

pengeringan dapat berlangsung lebih cepat dan tidak bergantung pada kondisi cuaca. 

Penggunaan LPG sebagai sumber panas memungkinkan temperatur ruang pengering 

dikendalikan secara lebih stabil sehingga kondisi pengeringan dapat dipertahankan sesuai 

suhu yang diinginkan dan mendukung kualitas hasil pengeringan [3] 

Namun dalam proses pembuatan maggot kering ini masih terdapat beberapa masalah 

yang dialami terutama pada penggunaan mesin tersebut dan tenaga yang dikeluarkan 

adapun masalahnya adalah : 

- Masalah 1 : Mesin yang sudah ada cukup menguras tenaga para pekerja dan memakan 

banyak waktu, contohnya ketika maggot sudah kering para pekerja harus mengangkat 

oven untuk ditumpahkan. 



 

- Masalah 2 : Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku budidaya, kapasitas 

produksi maggot mencapai sekitar 100 kg setiap dua hari. Dengan jumlah produksi 

tersebut, proses pengeringan dengan mesin sebelumnya menjadi kurang efisien karena 

membutuhkan waktu yang lama serta penanganan yang cukup intensif. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dibahas, maka diperlukan pengembangan 

mesin pengering maggot sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha maggot tersebut maka 

dari itu penulis melakukan perancangan mesin maggot dengan cara mewawancarai pelaku 

usaha maggot tersebut agar dapat merancang suatu mesin yang diperlukan oleh pelaku 

usaha tersebut. 

Dalam perancangan suatu mesin, aspek kebutuhan pengguna perlu diperhatikan agar 

produk yang dihasilkan sesuai dengan harapan dan kebutuhan operasional. Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam 

karakteristik teknis adalah House of Quality (HoQ). HoQ merupakan bagian dari Quality 

Function Deployment (QFD) yang berfungsi menghubungkan kebutuhan pelanggan 

dengan spesifikasi teknis produk sehingga rancangan yang dihasilkan lebih terarah dan 

sesuai kebutuhan pengguna. [1] 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian mengenai Perancangan Mesin 

Pengering maggot Menggunakan Sumber Panas Gas LPG Berdasarkan House of 

Quality (HoQ) untuk menghasilkan rancangan mesin yang mampu memenuhi kebutuhan 

pengguna, memiliki konstruksi yang aman, serta memiliki performa pengeringan yang 

baik. Hasil perancangan selanjutnya akan dianalisis melalui perhitungan teknik dan 

simulasi untuk mengetahui kekuatan struktur serta deformasi yang terjadi pada komponen 

mesin. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja kebutuhan pengguna terhadap mesin pengering maggot? 

2. Bagaimana menentukan spesifikasi mesin pengering maggot berdasarkan kebutuhan 

pengguna menggunakan House of Quality (HoQ)? 

3. Bagaimana hasil analisis kekuatan Tray omprengan yang dihasilkan? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan lebih terarah, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Objek analisis kekuatan pada penelitian ini dibatasi hanya pada komponen tray 

(omprengan) sebagai komponen yang menerima beban langsung dari material maggot 

selama proses pengeringan. Analisis dilakukan menggunakan metode Finite Element 

Analysis (FEA) dengan pendekatan tegangan Von Mises untuk mengevaluasi 

kemampuan tray dalam menahan beban kerja sesuai kapasitas perancangan. 

2. Analisis kekuatan terhadap komponen lain, seperti rangka, body, sistem pemanas, 

maupun sistem sirkulasi udara, tidak dilakukan karena berada di luar ruang lingkup 

penelitian. 

3. Data kebutuhan pengguna diperoleh melalui wawancara dan penyebaran kuesioner 

kepada tiga responden yang memahami proses budidaya dan pengolahan maggot. 

 

1.4 Tujuan Penelitian Laporan Tugas Akhir 

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan dan harapan pengguna terhadap mesin pengering maggot. 

2. Menentukan spesifikasi mesin pengering maggot berdasarkan House of Quality (HoQ) 

3. Merancang mesin pengering maggot menggunakan sumber panas LPG sesuai 

Spesifikasi teknik yang telah ditentukan. 

4. Menganalisis kekuatan dan deformasi komponen utama melalui perhitungan manual 

dan simulasi. 

1.5 Manfaat Penelitian Laporan Tugas Akhir 

1.5.1 1. Manfaat Akademis 

Sebagai referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuin di bidang Teknik mesin, 

khususnya perancangan mesin pengering dan penerapan House of Quality (HoQ) dalam 

pengembangan produk. 

1.5.2 3. Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam menerapkan teori perancangan mesin, 

House of Quality (HoQ), serta analisis kekuatan struktur melalui perhitungan dan 

simulasi. 
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1.5.3 4. Manfaat Bagi Penguna 

Memberikan referensi rancangan mesin Pengering maggot yang dapat membantu proses 

pengeringan menjadi lebih cepat, efisien, dan tidak bergantung pada kondisi cuaca. 

1.6 Lokasi Objek penilitian 

Lokasi objek penilitian ini dilakukan di tempat magang berlokasi di Jln. Pajajaran Raya 

No.3 Cibodas Jatiuwung Kota Tangerang Banten – Indonesia 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori yang mendukung penelitian, meliputi maggot Black Soldie Fly 

(BSF), proses pengeringan maggot, gas LPG sebagai sumber panas, House of Quality 

(HoQ), analisis kekuatan struktur, deformasi, serrta penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III METODOLOGI TUGAS AKHIR 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi tahapan penelitian, 

teknik pengumpulan data, identifikasi kebutuhan pengguna, penyusunan House of Quality 

(HoQ), proses perancangan mesin, perhitungan teknik serta metode simulasi yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil pengolahan data kebutuhan pengguna, penyusunan House of Quality 

(HoQ), proses rancangan mesin, perhitungan teknik, serta metode simulasi yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran yang dapat 

digunakan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

Kesimpulan & Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perancangan Mesin Pengering Maggot Black 

Soldier Fly (BSF) Kapasitas 20 kg Menggunakan Sumber Panas Gas LPG Berdasarkan 

House of Quality (HoQ), maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

 

1. Identifikasi kebutuhan pengguna melalui observasi, wawancara, dan penyebaran 

kuesioner menghasilkan delapan kebutuhan utama, yaitu mesin mudah dioperasikan, 

konstruksi mesin kuat dan aman, tidak memerlukan daya listrik yang besar, kapasitas 

mesin sesuai kebutuhan produksi, tidak memakan banyak tempat, mudah dibersihkan, 

biaya operasional rendah, serta mudah dilakukan perawatan. Kebutuhan-kebutuhan 

tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam karakteristik teknis menggunakan metode 

House of Quality (HoQ) sebagai dasar dalam proses perancangan mesin. 

2. Berdasarkan hasil Product Planning pada metode House of Quality (HoQ), diperoleh 

spesifikasi teknis mesin yang meliputi penggunaan sumber panas gas LPG, kapasitas 

pengeringan 20 kg, penggunaan 8 tray (omprengan) berbahan Stainless Steel 304, 

konstruksi rangka yang kuat, serta dimensi mesin yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna. Spesifikasi teknis tersebut menjadi acuan dalam pengembangan desain 

mesin pengering maggot. 

3. Berdasarkan spesifikasi teknis yang telah ditentukan, berhasil dirancang model tiga 

dimensi mesin pengering maggot menggunakan perangkat lunak SolidWorks. 

Rancangan mesin terdiri atas rangka utama, ruang pengering, sistem pemanas 

berbahan bakar LPG, delapan tray pengering, pintu akses, serta komponen pendukung 

lainnya yang disusun sesuai dengan kebutuhan pengguna dan hasil penerapan metode 

House of Quality (HoQ). 

4. Hasil analisis kekuatan struktur menunjukkan bahwa tray (omprengan) mampu 

menahan beban kerja yang direncanakan. Berdasarkan hasil simulasi Von Mises Stress 

menggunakan SolidWorks Simulation, diperoleh tegangan maksimum sebesar 2,276 

× 10⁵ N/m², yang masih jauh lebih kecil dibandingkan yield strength material Stainless 



 

Steel 304 sebesar 1,723 × 10⁸ N/m². Hasil tersebut menunjukkan bahwa tray mampu 

menahan pembebanan sebesar 24,53 N pada setiap tray sehingga memenuhi aspek 

kekuatan struktur dan layak digunakan pada mesin pengering maggot kapasitas 20 kg. 

Hasil simulasi ini juga konsisten dengan hasil perhitungan manual sehingga desain 

yang dihasilkan dinyatakan aman terhadap beban kerja yang direncanakan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya dapat melanjutkan pengembangan metode House of Quality 

(HoQ) hingga tahap Part Deployment, Process Planning, dan Production Planning 

sehingga proses perancangan produk menjadi lebih komprehensif. 

2. Analisis kekuatan struktur dapat diperluas dengan melakukan simulasi pada komponen 

lain, seperti rangka utama, ruang pengering, dudukan tray, dan sambungan rangka, 

sehingga diperoleh gambaran kekuatan struktur mesin secara menyeluruh. 

3. Penelitian berikutnya disarankan melakukan pembuatan prototipe dan pengujian 

performa mesin secara langsung, seperti pengujian distribusi temperatur, waktu 

pengeringan, efisiensi penggunaan bahan bakar LPG, serta kualitas maggot hasil 

pengeringan untuk memvalidasi hasil perancangan dan simulasi. 

4. Pengembangan selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan sistem pengaturan 

suhu otomatis (temperature controller) dan sistem sirkulasi udara yang lebih optimal 

agar proses pengeringan menjadi lebih efisien serta menghasilkan kualitas maggot 

kering yang lebih seragam. 
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Lampiran benda hasil solidworks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang di inginkan untuk kebutuhan 

Lampiran 

 

 

[1] Light Red Untuk menandakan mesin 

stop/tidak jalan 

[2] Light Green Untuk menandakan mesin 

sedang beroperasi 

[3] Tombol On/Off Untuk 

menyalakan/mematikan mesin 

[4] Solid Body untuk menutup ruangan 

yang ada di dalam 

[5] Engsel pintu, untuk mobilitas untuk 

membuka pintu dan menutup dengan aman 

[6] Pengatur Suhu, untuk mengatur suhu 

[7] Pintu1, untuk menutup ruang tray yang akan di isi maggot 

[8] Tray/Omprengan, untuk menaruh maggot maggot sesuai yang dibutuhkan 

[9] Pintu 2, untuk melihat api pada kompor menyala atau tidak 

[10] Dudukan kaki kaki roda, untuk menjadi dudukan si roda 

[11] Roda, menjadikan mesin lebih fleksible untuk di pindahkan 



 

 


